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ABSTRAK 

 Harta merupakan suatu materi yang penting dalam rumah tangga, sehingga 

tidak jarang suami istri bertengkar yang disebabkan suami tidak mampu 

memberikan nafkah. Dengan permasalahan yang disebabkan harta membuat istri 

meminta berpisah melalui jalan fasakh nikah. Pokok masalah yang peneliti ambil 

adalah: bagaimana ketentuan kondisi miskin sebagai alasan fasakh nikah menurut 

Al-Kasani dan Asy-Syirazi, dan bagaimana perbedaan dan persamaan pendapat Al-

Kasani Dan Asy-Syirazi tentang kondisi miskin sebagai alasan fasakh nikah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library resarch). 

Penelitian pustaka yang difokuskan pada kajian kondisi miskin sebagai alasan 

fasakh nikah menurut Al-Kasani dan Asy-Syirazi. Dalam skripsi ini penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif analisis, sementara teori yang digunakan 

untuk penelitian ini, adalah teori maqashid asy-syariah. Sumber data penelitian ini 

terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer terdiri kitab dari Al-Kasani dan 

Asy-Syirazi yakni kitab Badai’ Al-Shanai’ fi Tartib Al-Syarai’dan Kitab Al-

Muhadzab fi Fiqh Al-Imam Asy-Syafi’I. Data sekunder terdiri dari kitab-kitab, 

buku-buku, dan jurnal yang berhubungan dengan fasakh nikah dengan alasan suami 

miskin. 

 Hasil penelitian bahwa fasakh nikah dengan alasan suami miskin dengan 

analisis teori maqashid asy-syariah bahwa, Al-Kasani menolak kemiskinan 

dijadikan alasan fasakh karena kemiskinan tidak masuk dalam dharuriyat dan tidak 

sepatutnya istri meninggalkan suami dalam keadaan kesulitan atau Al-Kasani 

melihat hifz nafs (kerugian) terletak pada suami dan istri maka dari itu keduannya 

harus saling menjaga untuk mencapai tujuan pernikahan, sedangkan menurut Asy-

Syirazi kemiskinan bisa dijadikan alasan fasakh, dengan catatan bahwa kemiskinan 

kemiskinan tersebut benar-benar kondisi miskin dan masuk dalam tingkatan 

Dharuriyat. Asy-Syirazi melihat hifz nafs terletak pada istri jadi tidak adanya 

nafkah karena kemiskinan secara tidak langsung dapat mengancam jiwa istri, 

kebolehan tersebut hanya untuk kemaslahatan keduannya. Kedua Ulama tersebut 

juga memiliki persamaan pendapat yakni dari segi mempertahankan hubungan, dari 

segi pemberian nafkah dan dari segi penundaan hak istri. 

 

Kata kunci: fasakh, maqashid asy-syariah, kemiskinan 
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SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

  



 
 

iv 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 
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MOTTO 

“ora ono kamulyan tanpo rekoso” 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya sembahkan kepada: 

Bapak Ibu saya, Ischak Abdullah dan Lailatul Badriyah. Dan kepada kakak saya, 

Ridwan maulana. Tak lupa kepada guru saya bapak Budiono dan keluarga. 

Segenap sahabat Al-Mahbubin, dosen-dosen dan teman-teman seperjuangan yang 

sangat saya banggakan. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dan juga Progam Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah Dan Hukum. 

  



 
 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ...

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ   -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

     ﷽ 

  وَالْمُرْسَلِيَْ سَيِ دِنََ مَُُمَّد  اَلْْمَْدُِ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ، وَالصَّلَةُ وَالسَّلَمُ عَلَى أَشْرَفِ اْلنَبِْيَاءِ  
 مَّا بَ عْدُ هِ وَاَصْحَبِهِ أَجََْعِيَْ. أَ وَعَلَى الَِ 

Pertama, segala puja dan puji syukur penyusun haturkan kehadirat Allah 

swt. yang telah memberikan banyak limpahan rahmat, nikmat, hidayah dan taufiq-

Nya kepada peneliti, sehingga akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini 

sebagai bukti penyelesaian pendidikan strata satu.  

Kedua, shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda 

Nabi Muhammad saw. Tak lupa juga kepada keluarga, sahabat, tabiin, dan tabiin 

tabiin serta seluruh umatnya, dan semoga kita semua termasuk umat yang mendapat 

syafa’atnya di hari akhir. Aamin. 

Beribu syukur peneliti ucapkan atas kemurahan rahmat, hidayah dan taufiq 

yang telah diberikan Allah swt, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “KONDISI MISKIN SEBAGAI ALASAN FASAKH NIKAH 

MENURUT AL-KASANI DAN ASY-SYIRAZI”. Peneliti menyadari dalam 

penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa ada bantuan, petunjuk, perantara dan 

serta bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala hormat dan 

kerendahan hati peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., Selaku Rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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Yogyakarta yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama menjadi 

studi maupun saat penyusunan skripsi. 
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Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 
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7. Staff TU Jurusan Perbandingan Mazhab sekarang yang telah memudahkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang   

Sangat dianjurkan seseorang membangung rumah tangga yang harmonis 

dan penuh ketenangan karena keluarga mencerminkan tulang punggung dan jiwa 

masyarakat. Kesejahteraan rumah tangga yang lahir maupun batin yang dinikmati 

oleh sesuatu bangsa, atau sebaliknya, meski keterbelakangan atau kebodohan, 

merupakan cerminan dari keadaan suatu rumah tangga yang hidup ditengah tengah 

pada masyarakat tertentu.1 Oleh karena hal tersebut maka Islam memberikan 

perhatian dan dukungan penuh terhadap pembinaan rumah tangga yang islami. 

Diantara tujuan pernikahan yaitu terciptanya saling mencintai diantara 

keduanya serta adanya ketenangan dalam rumah tangga semua itu tercapai karena 

adanya kebutuhan primer kehidupan manusia terpenuhi. Dalam hal terbesut seperti 

nafkah rumah tangga, baik berupa materi ataupun non materi.2 Maka dari itu, suami 

memiliki kewajiban dalam memberikan nafkah kepada istrinya. Seoarang istri 

memiliki hak menerima nafkah dari suaminya, ketika nafkah tidak dibayar maka 

istri boleh menuntut haknya. 

Sudah tidak mengherankan lagi jika kalau suami istri sedang mengarungi 

bahtera rumah tangganya, pasangan suami istri menemukan ancaman badai (cobaan 

 
1 M. Quraish shihab, Membumikan Al-Qur'an, fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 253. 

2 Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: kencana, 2017), cet. 

II, hlm. 171. 
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dari Allah), seperti dalam hal perkara hak dan kewajiban. Dalam rumah tangga 

Perkara hak dan kewajiban banyak menimbulkan masalah, di antaranya disebabkan 

suami tidak sanggup memberi nafkah zahir kepada istrinya, sehingga menimbulkan 

pertengkaran diantara keduanya. 

Masalah tersebut adalah kewajiban seorang suami yang tidak sanggup 

memberikan nafkah kepada istrinya, sehingga menyebabkan istri mengadukan ke 

pengadilan sebagai jalan penyelesaian dan tidak jarang juga sebagai alas an untuk 

melakukan fasakh nikah. 

Mazhab jumhur yang termasuk di dalamnya ada Mazhab Syafi'iyah sepakat 

jika seseorang melakukan talak, fasakh, khuluk atau bentuk lainnya memiliki 

hukum makruh jika rumah tangganya tersebut dalam keadaan sejahtera dan damai. 

Sedangkan dalam Mazhab Hanafiyah mengharamkan perceraian.3 Mazhab 

Hanafiyah mengharamkan dikarenakan kezhalimannya lebih besar mengajukan 

perpisaha saat suami dalam kesempitan masalah ekonomi, isteri mengajukan 

sesuatu yang suami tidak memiliki kuasa. Oleh karena hal tersebut suami dan istri 

tidak bisa bercerai ketika rumah tangganya dalam keadaan sejahtera dan rukun. 

Dalam Al-Qur'an dan Hadits Rosulullah sallallahu ‘alaihi wasalam telah 

disebutkan bahwa seorang suami harus memperlakukan istrinya dengan makruf, 

selalu menciptakan suasana kesejahteraan dan menjaganya. Sebagaimana telah 

disebutkan juga bahwa larangan untuk tidak menyakiti seorang istri dan menahan 

 
3 Muhammad bin Abdurrahman ad-dimasyqi, fikih empat mazhab, (terj. Abdullah Zaki 

Alkaf), (Bandung Hasyim, 2013), hlm. 344. 
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istri dengan tujuan membuat istri sengsara dan tidak terpenuhinya hak-hak istri. 

Seperti firman Allah: 

ولُودِ لَهُ رزِقُ هُ 
َ
 ن بِ وَعَلَى الم

َ
 اهَ  وُسعَ لَّ فسس  إِ نَ  فُ لِ كَ تُ عرُوف لَ لم

"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

Cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut Kadar 

kesanggupannya".4 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa sesungguhnya seorang istri 

memiliki hak menerima nafkah secara lahir dengan selayaknya, apabila nafkah istri 

tidak terpenuhi maka istri diperbolehkan menuntut haknya. 

Terkadang perkara yang diterima istri memiliki kemadharatan yang 

disebabkan sesuatu yang dilakukang suami dalam hal sengaja, seperti suami secara 

sengaja tidak mau mencari nafkah untuk istri, dan istri dipaksa untuk bekerja 

bahkan tega meminta hasil yang di peroleh istri. Akan tetapi sebaliknya, terkadang 

suatu perkara yang memiliki kemadharata dengan tanpa adanya kesengajaan suami 

dalam artian perkara yang bukan atas keinginan suami. Misalnya suami dalan 

kondisi kemiskinan atau jatuh miskin dan berusaha mencari pekerjaan atau sudah 

mendapatkan pekerjaan tetapi hasilnya tidak cukup untuk kebutuhan 

rumahtangganya kususnya untuk istri sebagai nafkahnya. Batasan suami dianggap 

miskin adalah pengeluaran melebihi pendapatannya.5 

 
4 Al-Baqarah (2): 233. 

5 Divisi Fath Al-Qorib, menyikapi permasalahan di Fathul Qorib, (kediri: Lirboyo Pres, 

2015). 
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Kebanyakan kasus yang terdapat di lingkungan masyarakat tentang 

pertengkaran suami istri dikarenakan permasalahan seorang suami tidak mampu 

membayar nafkah. Permasalahan harta membuat pecahnya rumah tangga. Padahal 

syariat Islam telah menjelaskan tentang pemilahan pasangan, termasuk didalamnya 

mempertimbangkan harta yang bertujuan untuk menunjang keberlangsungan 

keluarga, walaupun bukan faktor utama. Maka dari itu, pentingnya 

mempertimbangkan harta dan mengetahui keadaan calonnya, sehingga mengerti 

resiko yang ditanggunnya. 

Oleh karena hal tersebut, maka permasalah ini menjadi penting untuk dikaji 

lebih lanjut dan mendalam, terutama terkait tentang permasalahan suami dalam 

keadaan miskin yang menyebabkan anggota rumah tangganya terlantar. 

Kemiskinan dapat menimbulkan ketidaknyamanan pada suatu rumah tangga, 

sehingga sering terjadi istri mengajukan untuk berpisah atau memfasakh suami dan 

ada kemungkinan besar berniat menikah lagi dengan laki-laki yang lebih kaya. 

Dalam permasalahan suami dalam kondisi miskin timbul permasalahan 

rumah tangga, apakah harus dengan jalan perpisahan dalam menghadapi suami 

miskin? Kemiskinan bukan berarti tidak ada keinginan untuk berpisah akan tetapi 

apakah mempertahankan istrinya dalam kondisi suami miskin tidak termasuk 

kategori menyakiti istri dalam menjalini kehidupan? Dalam masalah ini suami yang 

kondisi miskin tidak menafikan dari perlakuan baik terhadap seorang istri dan tetap 

menjaga kesejahteraan rumah tangga khususnya seorang istri. 

Adapun suatu permasalah yang sering terjadi dalam rumah tangga ketika 

seorang suami tidak memiliki kemampuan memberikan nafkah kepada istrinya 
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disebabkan suami dalam kondisi miskin, hak nafkah tersebut berupa sandang, 

pangan dan papan, hal tersebut membuat istri merasa tersakiti, adapun Allah Swt 

telah menegaskan dalam surat Al-Baqarah (2): 231: 

 ذَلِكَ فَ قَد ظلََمَ نفَسَهُ وا ومَن يفَعَل لتَِعتَدُ  وهُن ضِراَرَ كُ سِ تُ  وَلَ 

"Dan janganlah kalian rujuki mereka (istri) untuk memberi kemudharatan, 

karena dengan demikian kalian menganiaya mereka".6 

Dapat digaris bawahi bahwa uraian diatas, apakah diperbolehkan istri 

memfasakh suami dengan alasan miskin? Bagaimana ketentuan-ketentuan ulama 

tentang fasakh menikah dengan alasan suami miskin? 

Maka dalam suatu perkara ini, penulis mencoba meneliti lebih mendalam 

tentang hukum fasakh dalam pernikahan dengan alasan suami dalam kondisi miskin 

menurut pendapat Al-Kasani dan Asy-Syarazi, sejauh mana kedua Mazhab tersebut 

berbeda dalam pendapat, penetapan dan ketentuan-ketentuannya. Dan penulis ingin 

mengkaji dan meneliti, serta mendiskusikan dalil-dalil yang dipakai dari masing-

masing pendapat ulama tersebut (yakni antara Al-Kasani dan Asy-Syairazi) dengan 

cara objektif tentang fasakh nikah dengan alasan suami dalam kondisi miskin untuk 

dapat mengetahui aturan hukum syariat yang di dukung oleh dalil-dalil terkuat dan 

paling sesuai dengan jiwa, dasar dan prinsip dalam hukum Islam. 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan diatas maka penulis tertarik dan 

ingin untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut dan menuangkannya dalam suatu 

 
6 Al-Baqarah (2): 231. 
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karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi berjudul "KONDISI MISKIN 

SEBAGAI ALASAN FASAKH NIKAH MENURUT AL-KASANI DAN ASY-

SYIRAZI” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan paparan latar belakang yang telah disebutkan di atas, 

maka penulis merumuskan pertanyaan penelitian yang menjadi poin terpenting 

dalam pembahasan dan penelitian karya ilmiah ini, rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Bagaimana ketentuan-ketentuan kondisi miskin sebagai alasan fasakh 

menurut Al-Kasani dan Asy-Syirazi? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan pendapat anatara Al-Kasani dan Asy-

Syairazi tentang Fasakh nikah dengan alasan suami miskin menurut Al-

Maqashid Asy-Syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Di dalam suatu penelitian pasti memiliki tujuan dan kegunaan, adapun 

dalam penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui ketentuan-ketentuan dalam dalam kondisi miskin sebagai 

alasan fasakh nikah menurut Al-Kasani Dan Asy-Syirazi. 

2. Untuk menjadi solusi dalam rumah tangga. 

 Kegunaan penelitian merupakan kemanfaatan kedepan penelitian ini, di 

antara kegunaan tersebut adalah: 

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran dalam bidang hukum Islam khususnya dalam rumah tangga dengan 
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mendeskripsikan fenomena yang ada di masyarakat dan telah disebutkan 

dalam latar belakang. 

2. Dari segi praktis, tulisan ini diharapkan dapat dijadikan contoh ataupun 

panduan untuk masyarakat tentang bagaimana membina dan membangun 

rumah tangga yang aman, damai dan harmonis, dari segi sudut pandang Islam 

secara meluas. 

D.Telaah pustaka 

Pada dasarnya kajian pustaka dalam penelitian ini adalah agar untuk 

mendapat gambaran umum antara hubungan antara topik yang Akan dibahas 

dengan penelitian yang sejenis dengan maksud penelitian yang mungkin pernah 

dibahasa atau di teliti oleh peneliti lain sebelumnya, sehingga dalam penelitan 

skripsi ini tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. 

Adapun menurut penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti lakukan, 

belum ada kajian yang membahas secara mendetail dan lebih spesifikasi yang 

mengarah Kondisi Miskin Sebagai Alasan Fasakh Nikah Menurut Al-Kasani dan 

Asy-Syairazi. 

Adapun penelitian yang berupa pengabaian nafkah suami kepada istri yaitu 

skripsi yang di tulis Novi Yulisma, mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Batusangkar Progam Studi Hukum Keluarga, yang berjudul “Tinjauan 

Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Fasakh Disebabkan Ketidakmampuan 
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Suami Memberi Nafkah”7, Skripsi ini secara khusus membahas seoarang suami 

yang tidak mampu menafkahi istri, menjelaskan nafkah secara umum dan menitik 

beratkan bagaimana keadaan istri yang tersakiti karena ketidak mampuan suami, 

menurut Mazhab Hanafi. Jadi dipenelian tersebut Mazhab Hanafi berpendapat 

bahwa jika kalau suami dalam keadaan tidak mampu maka istri dilarang melakukan 

fasakh dan menunggu atau memberi waktu kepada suami. 

Adapun dalam skripsi kedua yang berkaitan dengan fasakh nikah adalah 

skripsi disusun oleh Nurjazilah mahasiswa fakultas syariah dan Hukum Universitas 

Islam Ar-Raniry tentang “Fasakh Menurut Fathul Mu'in dan Perspektif Masyarakat 

(studi kasus di Kecamatan Tringgaden Kabupaten Pidie Jaya)”8 tahun 2016. Skripsi 

tersebut secara khusus membahas pandangan masyarakat dan kitab fathul mu'in, 

kajian dalam penelitian ini lebih mengacu pada studi komparatif dari pandangan 

masyarakat Pidie Jaya dengan permasalahan fasakh nikah, jadi penelitian tersebut 

menjelaskan secara umum bagaimana fasakh komparasikan dengan kebiasaan pada 

masyarakat. 

Adapun dalam skripsi ketiga yang berkaitan dengan fasakh nikah disusun 

oleh Muhammad Arif Wahyudi mahasiswa fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta tentang “Fasakh Perkawinan 

Dengan Alasan Ketidakmampuan Suami Memberikan Nafkah Istri Dalam 

 
7 Novi Yulisma, “Tinjauan Terhadap Pendapat Mazhab Hanafi tentang Fasakh Disebabkan 

Ketidakmampuan Suami memberi Nafkah”, Skripsi Fakutas Syariah, Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar (2017). 

8  Nurjazilah, “Fasakh Menurut Fathul Mu’in dan Perspektif Masyarakat (Studi kasus 

Kecamatan Tringgaden Kabupaten Pidie Jaya)”, Skripsi Universitas Islam Ar-Raniry (2016). 
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Perspektif Imam Abu Hanifah”.9 Pada tahun 2008. Skripsi tersebut pendapat Imam 

Abu Hanifah di dasarkan pada berbagai ulama yang bermazhab Hanafiyah seperti 

Ibnu Abidin, Ibnu Humam, dan Ibnu Mas’ud Al-Kasani, penelitian ini juga 

dianalisis dengan Undang-undang perkawian No 1 pasal 34 ayat 1 tahun 1974. 

Skripsi yang telah dibuat tersebut sangat berbeda variabelnya dengan tulisan 

ini karena lebih menitikberatkan tingkat kemadharatan yang diterima dari pihak 

suami maupun dari pihak istri dalam kondisi miskin dan menjelaskan lebih 

mendalam dari segi penganalogian dalam istinbath hukum tentang Kondisi Miskin 

Sebagai Alasan Fasakh Munurut Al-Kasani dan Asy-Syairazi. 

E.Kerangka Teoritik 

Adapun kerangka teoritik terdapat rangkuman teori yang ditulis berdasarkan 

teori-teori yang dikaji dalam telaah pustaka dengan tujuan sebagai kerangka dan 

acuan bagi peneliti dalam memecahkan masalah, menurut Glaser dan Strauss, 

dalam sebuah penelitian ilmiah dibutuhkan teori dengan pengamatan dan 

diaplikasikan dalam bidang tertentu, hal ini disebut grounded theories.10 

Penelitian ini menggunakan teori Maqashid Asy-syahriah dalam 

kontekstualitas fasakh nikah dengan alasan suami dalam kondisi miskin menurut 

Mazhab Syafi'iyah dan Mazhab Hanafiyah. 

1. Pengertian Maqashiid Asy-Syariah 

 
9 Muhamad Arif Wahyudi, “Fasakh Perkawinan Dengan Alasan Katidakmampuan Suami 

Memberikan Nafkah Istri Dalam Perspektif Imam Abu Hanifah” Skripsi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008). 

10 Alo Liliweri, Pradigma Penelitian Ilmu Sosial, (Ttp: tnp, t.t), hlm. 214. 
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Dari segi bahasa maqashid asy-syariah berarti maksud dan tujuan 

disyariatkan hukum Islam, karena menjadi bahasan utama di dalamnya adalah 

mengenai masalah hikmah dan illat ditetapkannya suatu hukum. Adapun 

menurut istilah maqashid asy-syariah adalah kemaslahatan yang ditujukan 

kepada manusia baik didunia maupun di akhirat dengan mengambil manfaat dan 

menolak kemudharatan.11 

2. Pembagian atau aspek-aspek Maqashid Asy-Syariah 

Dalam perspektif Imam al-Ghazali, bahwa maqasid al-syariah adalah 

mewujudkan lima aspek dalam menuju kemaslahatan dan Lima aspek kehidupan 

manusia yang harus di pelihara dan diwujudkan. Lima aspek tersebut, yaitu: 

a. Agama (hifzh al-din) 

b. Jiwa (hifz an-nafs) 

c. Akal (hifz 'aql) 

d. Keturunan (hifz an-nasb) 

e. Harta (hifz al-mal) 

Jadi, Allah Swt telah menetapkan hukum syariat untuk manusia dengan 

tujuan untuk mengatur kehidupan didunia dan kemaslahatan atau kebaikan manusia 

itu sendiri agar dapat selamat di dunia maupun di akhirat. Dengan kata lain, bahwa 

tujuan pokok pembinaan hukum Islam itu adalah sesuatu yang menjadi kebutuhan 

yang mendasar manusia dan tuntutan kebutuhan bagi manusia adalah bertingkat-

tingkat. Imam Asy-Syatibi, memberikan rincian lebih lanjut dalam hubungannya 

 
11 Agus Miswanto, Ushul Fiqh: Metode Ijtihad Hukum Islam (Yogyakarta: Magnum 

Pusaka Utama, 2019), hlm. 149. 
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dengan tingakat kemaslahatan bagi manusia baik untuk saat ini dan juga masa 

depan.12 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua aspek lima aspek 

tersebut, yakni hifz nafs dan hifz mal. Penjelasan yang lebih terperinci dijelaskan 

pada bab berikutnya. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian adalah sebuah kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan 

menganalisa dan kontruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan 

konsisten. Metode merupakan sebuah jalan yang harus dilakukan menuju mencapai 

tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu.13  

1. Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 

resarch). Penelitian pustaka (library research) yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan di perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang 

bersumber dari buku-buku, majalah ilmiah, artikel. Jurnal dan materi lainnya, 

yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun dalam suatu laporan 

ilmiah.14 

2. Sifat Penelitian 

 
12 Hijrian Angga Prihanto, "Kontruksi Nalar dan Pola Pembacaan Maqasid Al-Syahriah 

Dalam Filsafat Hukum Islam Ibnu Taimiyah" Vol. 13, Nomor 1, 2018. 

13 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 1989), hlm 4. 

14 Abdurrahmat fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 95-96. 
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Adapun dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode penelitian 

deskriptif, "penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud 

mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap gejala 

tertentu,"15 Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi "penelitian deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis, dan 

menginterprestasi."16 

3. Sumber Data 

Dalam Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data 

diperoleh.17 Terdapat dua sumber dalam penelitia ini:  

a. Pertama, sumber data primer dalam penelitian ini berupa kitab karangan 

Al-kasani dan Asy-Syairazi yang mengarah kepada kondisi miskin sebagai 

alasan fasakh nikah seperti kitab Badai’ al-Sanai’ fIi tartib al-Sharai’ dan 

al-Muhadzab fi fiqh al-Imam al-syafi’i. 

b. Sedangkan dalam sumber data kedua dalam penelitian ini adalah berupa 

sumber yang bersifat data sekunder yang terdiri dari beberapa buku, jurnal, 

artikel ilmiah dan beberapa literatur lainnya yang memiliki kesamaan 

dalam relevensi dan keterkaitan langsung dengan subjek utama penelitian 

ini misalnya kitab bidaytul mujtahid, Al-Fiqh 'ala mazhab. 

 
15 Ibid., hlm 97. 

16 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm. 44. 

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 172. 
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4. Pendekatan Penelitian 

Dalam Penulis skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan normatif, 

yaitu pendekatan yang terkait dengan penggunaan dalil-dalil nash baik Al-

Qur'an maupun dalam Hadits, serta pendapat para Ulama dalam kitab fikihnya 

yang berusaha menggali ajaran dan hukum Islam dari sumbernya.18 

5. Tenik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

kepustakaan yaitu dengan membaca, menganalisis, meneliti, mempelajari, dan 

mengkaji kitab, buku dan artikel yang sesui dengan penelitian ini. 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan penelitian yang berupa 

melakukan kajian atau telaah terhadap hasil pengolahan data dengan dibantu 

teori-teori yang telah di dapatkan sebelumnya, kemudian mengkaji data dalam 

permasalah penelitian tersebut. 

Penyusun menggunakan metode analisis kualitatif, yakni analisis yang 

menggambarkan dan menjelaskan data yang didasarkan hasil dari studi 

kepustakaan. 

G.Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum dalam mengenai batasan-batasan 

penulisan skripsi yamg berjudul “Kondisi Miskin Sebagai Alasan Fasakh Nikah 

Munurut Al-Kasani dan Asy-Syairazi” maka akan disajikan dalam Lima Bab, 

 
18 Khoirudin Nasution, Pengantar studi Islam, (Yogyakarta: Academia, 2010), hlm .190. 
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adapun disetiap bab akan memiliki pembahasan kesatuan yang utuh dan saling 

berkaitan antara satu dengan yang lain, Dalam lima bab tersebut penulis 

memaparkan setiap bab dengan menyertakan sub bab disetiap babnya, adapun 

sistematika skripsi ini sebagai berikut: 

BAB pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB kedua, merupakan kajian teori yang berhubungan dengan 

permasalahan pokok pembahasan, tinjaun umum Maqashid asy-syariah dengan 

referensi dari buku-buku, jurnal dan sumber lain yang relevan. 

BAB ketiga, adalah bab yang memaparkan permasalahan tentang kondisi 

miskin sebagai alasan fasakh nikah menurut Al-Kasani dan Asy-Syirazi. 

BAB keempat, merupakan pokok pembahasan, mengenai analisis teori Al-

Maqashid asy-syariah tentang Kondisi miskin sebagai alasan fasakh nikah menurut 

Al-Kasani dan Asy- Syirazi. 

BAB kelima, berisi tentang kesimpulan dalam menjawab rumusan masalah 

dan saran yang berisi usulan ataupun masukan yang dirasa perlu untuk memperbaiki 

karya ilmiah ini.



 

 
  

BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang kondisi miskin sebagai alasan fasakh 

nikah menurut Al-Kasani dan Asy-Syirazi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ketentuan fasakh nikah dengan alasan suami miskin menurut Al-Kasani dan 

Asy-Syirazi 

a. Menurut Al-Kasani 

Menurut AL-Kasani fasakh nikah diperbolehkan hanya dua alasan yaitu 

impoten dan terputusnya kelamin suami, Adapun fasakh nikah dengan 

alasan suami miskin bukanlah masuk dalam tingkatan dharuriyat, sehingga 

menurut Al-kasani Suami miskin tidak bisa dijadikan sebagai alasan 

fasakh nikah. Kehujjahan Al-Kasani menolak penganalogian antara suami 

miskin dengan Impoten karena impoten yang menerima kemadharatan istri 

sedangkan miskin yang menerima kemadharatan keduannya, dalam hal ini 

suami harus berusha dan usaha tersebut sebagai bukti tanggung jawabnya. 

Kemaslahatan dalam masalah ini Al-Kasani berpendapat menunda hak 

istri lebih baik dari pada melakukan jalan berpisah karena berpisah akan 

menghilangkan tujuan pernikahan dan menghilangkan kewajiban suami 

(membayar hutang nafkah) 

b. Menurut Asy-Syirazi 
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Menurut Asy-Syirazi fasakh nikah dengan alasan suami miskin 

diperbolehkan apabila dalam keadaan dharuriyat, dengan pengertian 

bahwa suami benar-benar tidak mampu membayar nafkah.  Pemberian 

nafkah menurut Asy-Syirazi sesuai dengan kedaannya, yaitu kaya, sedang, 

miskin. Jadi nafkah nafkah istri disesuaikan dengan kondisi suami. 

Apabila suami bekerja dan gajinya perpekan maka kesehariannya bisa 

berhutang dan dilunasi setelah gaji keluar. Adapun jika suami benar-benar 

tidak mampu membayar nafkah maka diperbolehkan fasakh dengan tujuan 

mencari kemaslahatan untuk kedua belah pihak. Sebagai ulama mazhab 

Syafiiyah waktu fasakh diberi tempo tiga hari dan sebagia ulama lainnya 

tidak ada tempo, sebelum diputuskan fasakh dijatuhkan istri diberi hak 

khyar antara melanjutkan hubungannya atau berpisah. 

2.Perbedaan Dan Persamaan Pendapat Al-Kasani Dan Asy-Syirazi Tentang 

kondisi Miskin Sebagai Alasan Fasakh Nikah Menurut Maqashid Syariah 

a. Perbedaan pendapat Al-Kasani dan Asy-Syirazi tentang kondisi miskin 

sebagai alasan fasakh nikah maqashid syariah 

Menurut Al-Kasani hifz nafs terdapat pada suami dan istri, yang merasakan 

kesulitan tidak hanya istri saja, maka dari itu keduanya harus saling 

menjaga dan melindungi. suami mecari nafkah sebagai bentuk tanggung 

jawabnya kepada istri dan istri dilarang meminta sesuatu yang berlebihan 

kepada suami. Sedangkan menurut Asy-Syirazi hifz nafs terletak pada jiwa 

istri, karena suami sebagai pelindung istri. Bila suami tidak mampu 

memberikan nafkah maka akan berlaku hak khiyar. Asy-Syirazi memboleh 



85 
 

 
 

fasakh nikah jika suami tersebut dalam kondisi sangat miskin dan tidak 

mampu memberikan nafkah. Adanya fasakh tersebut bertujuan untuk 

kebaikan keduannya. 

b. Persamaan pendapat Al-Kasani dan Asy-Syirazi tentang Kondisi miskin 

sebagai alasan fasakh nikah maqashid syariah 

1) Al-Kasani dan Asy-Syirazi sepakat bahwa hubungan suami istri harus 

dipertahankan dan memperjuangkan bersama. 

2) Al-Kasani dan Asy-Syirazi sepakat bahwa standar nafkah sesuai 

dengan keadaan suami dan lingkungan sekitar timpat tinggal. 

3) Al-Kasani dan Asy-Syirazi sepakat bahwa adanya penundaan hak Istri 

dengan bertujuan memberi kesempatan suami. 

B.Saran-saran 

 Dengan didasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis 

lakukan di atas tentang kondisi miskin sebagai alasan fasakh nikah menurut Al-

Kasani dan Asy-Syirazi, maka hal ini penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk pasangan suami istri, harus selalu melakukan hak dan kewajiban 

dengan baik, serta saling memahami satu sama lain agar terciptanya keluarga 

sakinah mawaddah wa rahmah. 

2. Untuk masyarakat, agar ikut membantu atau peduli terhadap keluarga yang 

tidak mampu agar terciptanya ukhuwah Islamiyah antara sesama umat islam 

dan jangan sampai derajat pernikahan turun yang asalnya hubungan kejiwaan 

menjadi hubungan kebendaan
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